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ABSTRAK

Retribusi Daerah, yang selanjutnya disebut retribusi, adalah pungutan daerah
sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/
atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan.
Melihat hal ini penyusun mencoba untuk mengkaji dan meneliti lebih dalam apa yang
melatarbelakangi permasalahan yang terjadi pada penggunaan ulang bukti retribusi parkir
di JI. Affandi Sleman Yogyakarta. Dalam permasalahan tersebut penyusun beranjak
untuk mengkaji dan meneliti dengan menggunakan pendekatan sosiologi hukum Islam,
tentang apa yang melatarbelakangi perilaku petugas parkir terhadap penggunaan ulang
bukti retribusi parkir di JI. Affandi. Sleman Yogyakarta.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field
research), sifat penelitian ini ialah deskriptif analitik. Dimana penyusun memberikan
gambaran secara obyektif mengenai penggunaan ulang bukti retribusi parkir, apa yang
melatarbelakangi perilaku petugas parkir dalam penggunaan ulang bukti retribusi dan apa
dampak/ akibat dari penggunaan ulang bukti retribusi parkir. Kemudian dari data
lapangan tersebut dianalisa dengan sudut pandang sosiologi hukum Islam. Sedangkan
metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam skripsi ini berupa interview,
observasi dan dokumentasi.

Alasan yang melatarbelakangi petugas parkir melakukan penggunaan ulang
retribusi parkir di Jl. Affandi Sleman Yogyakarta antara lain: (1) dikarenakan adanya
penyimpangan-penyimpangan kecil yang mungkin tidak disadari (2) karena tidak ada
sanksi yang tegas terhadap penyimpangan tersebut, sehingga hal tersebut dianggap
sebagai suatu yang wajar atau biasa dilakukan. Kemudian hal tersebut berkembang, (3)
petugas parkir merasa bahwa ketetapan pemerintah dalam hal penyesuaian tarif
dipandang sudah tidak sesuai lagi dengan keadaan sekarang ini, (4) kurangnya
pemahaman petugas parkir dalam peraturan, serta (5) kurangnya upah yang didapat
petugas parkir. Menurut tinjauan sosiologi hukum Islam, lingkungan bersangkutan
dengan aturan-aturan normatif. Dimana norma tersebut menetapkan bagi kelompok
mengenai standar “apa yang seharusnya dan tidak seharusnya dipikirkan, dikatakan, atau
dilakukan oleh warga masyarakat pada suatu keadaaan tertentu”. Pelanggaran-
pelanggaran terhadap norma, sering sekali diberi sanksi oleh penonton sosialnya.
Sehingga terjadinya perilaku menyimpang, merupakan suatu gejala yang wajar dalam
setiap kehidupan bermasyarakat, penyimpangan dianggap sebagai suatu pelanggaran dari
norma sosial.
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MOTTO

Pilihlah dalam setiap harimu untuk selalu
“SADAR”, “MUDAH”, dan “BERHASIL”.

Tak ada yang lebih baik mana dari pada mana, yang ada
hanya sekedar “BEDA”.

Apapun yang terjadi, selalu andalkan :
e Allah

e Diri sendiri
e Silaturahmi

“Terimakasih Allah untuk semuanya,

aku mencintaiMu”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158 tahun 1987 dan Nomor 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba' b be
< ta' t te
< sa’ s es (dengan titik di atas)
z jim ] je
z ha' h ha (dengan titik di bawah)
z kha' kh ka dan ha
B dal d de
3 zal 2 zet (dengan titik di atas)
B ra' r er
J zai z zet
o sin S es
o syin Sy es dan ye
Ul sad S es (dengan titik di bawah)
ua dad d de (dengan titik di bawah)
= Ta' t te (dengan titik di bawah)
& Za' z zet (dengan titik di bawah)
d 'ain : koma terbalik di atas
E gain g ge

Xi



s fa' f ef
3 qaf q qi
& kaf k ka
J lam I ‘el
2 mim m 'em
U nun n 'en
3 wawu w W
° ha' h ha
. hamzah g apostrof
$ ya' y ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

TS TA ditulis muta‘aqqidin
i ditulis ‘iddah
Ta' marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
i Ditulis hibah
ditulis jizyah
L

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan scbagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h

3 S el gy Ditulis karamah al-auliya'

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah ditulis t.
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3lS ) yhadll Ditulis Zakat al fitri
Vokal Pendek
o Kasrah ditulis i
fathah ditulis a
dammah ditulis u
Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis a
alala ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya' mati ditulis a
s ditulis yas‘a
3 kasrah + ya' mati dihisis 1
ditulis karim
S P\
4 ditulis ]
dammah + wawu mati
_ ditulis furad
U n
Vokal Rangkap
Fathah + ya' mati ditulis ai
A ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
J 8 ditulis Qaulun

Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

ok

[-.:.zii

e

Ditulis
ditulis
ditulis

a'antum
u'iddat

la'in syakartum

X1il




Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti Huruf Qamariyyah

(B Ditulis al-Qur' an
skl ditulis al-Qiyas

-1

Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

¢ Laall Ditulis as-Sama'
21| ditulis asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

$30 pay il Ditulis zawi al-furtd
dal aa) ditulis ahl as-sunnah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam tatanan kehidupan masyarakat, manusia tidak terlepas dari
adanya hubungan timbal balik antara satu dengan lainnya. Hubungan ini bisa
timbul karena adanya suatu kepentingan dari masing-masing individu, yaitu
guna untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Entah itu kebutuhan primer,
kebutuhan sekunder, maupun kebutuhan tersier.

Dalam pemenuhan kebutuhan tersebut, selanjutnya menimbulkan suatu
hubungan antara hak dan kewajiban. Seseorang wajib menghormati setiap hak
kebebasan pilihan orang lain dan berkewajiban untuk saling mengingatkan
tentang konsekuensi dari sebab akibat yang dipilihnya. Agar hubungan hak dan
kewajiban seseorang dapat berjalan dengan selaras, maka perlu ada hukum atau
suatu aturan yang mengatur tentang tatanan kehidupan masyarakat antara
seseorang dengan lainnya yang di sebut hukum muamalat.'

Sedangkan cara berfikir dan tingkah laku seseorang menimbulkan
berbagai gejala-gejala sosial yang ada dalam masyarakat. Dalam hal ini
masyarakat atau sistem sosial merupakan keseluruhan dari perilaku manusia
vang terpola sedemikian rupa, sehingga menunjukan suatu tingkat keteraturan

dalam waktu tertentu.” Dalam suatu sistem sosial terdiri dari beberapa pelaku-

' Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, cet. 11, (Yogyakarta: UlI Press, 2004),
him. 12.

2 Ibid,, him. 140.



pelaku yang saling berinteraksi antara satu dengan yang lain. Interaksi tersebut
diatur melalui norma-norma tertentu yang terdiri dari sanksi-sanksi positif
maupun negatif bagi merecka yang mematuhinya maupun mereka yang
melanggarnya.” Salah satu hal yang perlu digali dari kenyataan hidup di
masyarakat adalah munculnya dampak/ konsekuensi dari hal-hal yang tidak
diinginkan. Oleh karena itu, dalam hal ini seseorang atau setiap individu harus
mengantisipasi hal tersebut sedini mungkin yaitu dengan sadar total mengenai
apa yang baik dan tidak baik bagi dirinya sendiri.

Perlu penyusun tegaskan bahwa pendekatan sosiologi yang dimaksud
merupakan fenomena hukum yang tumbuh berdasarkan dari hasil pengetahuan/
pandangan suatu masyarakat tentang apa yang mereka yakini ataupun apa yang
mereka lakukan. Oleh karena itu, dalam ilmu sosiologi, hukum bersifat relatif.
Berangkat dari hal inilah penyusun menggunakan pendekatan sosiologi,
dengan adanya fenomena hukum di lapangan petugas parkir menggunakan
ulang bukti retribusi parkir (karcis parkir) dengan membenarkan alasan
ekonomi, dan kurangnya pemahaman terhadap peraturan parkir.

Untuk itu tugas sosiologi bukanlah memberikan suatu evaluasi atau
penilaian terhadap moralitas tingkah laku seseorang, akan tetapi lebih bersifat
konstatatif (menyaksikan) mengenai gejala sosial yang ada di masyarakat.!
Dalam hal ini sosiologi hanya sekedar mengumpulkan pendapat atau penilaian,

serta memotivasi yang melatarbelakangi tindakan iw.

* Soerjono Soekanto, Teori Sosiologi Tentang Perubahan Sosial, cet. 11, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1984), hlm. 41.

*D Hendropuspito, Sosiologi Agama, cet. XVI, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), him. 71.



Berkaitan dengan hal tersebut di atas, penyusun melihat adanya gejala
sosial yang timbul dari penyimpangan perilaku petugas parkir pada
penggunaan ulang bukti retribusi parkir (karcis parkir) kepada pemilik
kendaraan (sepeda motor) yang memarkirkan kendaraannya di badan jalan.
Hal ini bermula pada pemilik kendaraan yang akan memarkirkan kendaraannya
di depan pertokoan, kemudian datanglah petugas parkir tersebut dan
memberikan karcis parkir kepada pemilik kendaraan bermotor. Bukti retribusi
parkir (karcis parkir) tersebut ada satu lembar, tetapi terbagi menjadi dua
bagian dengan nomor seri yang sama, dari dua bagian tersebut yang satu
bagian diberikan kepada pemilik sepeda motor dan sebagian lagi diletakkan
pada sepeda motor yang bersangkutan. Setelah pemilik kendaraan masuk
kedalam pertokoan dengan meninggalkan sepeda motornya, petugas tersebut
menata dan merapikan kendaraan (sepeda motor) yang bersangkutan di badan
jalan agar tidak mengenai kendaraan bermotor lain yang ada di area jalan raya.
Setelah sekian lama ditinggalkan, maka pemilik sepeda motor datang untuk
mengambil sepeda motornya dengan menyerahkan bukti retribusi parkir (karcis
parkir) kepada petugas parkir yang ada di area parkir tersebut. Kemudian
petugas parkir tersebut menyobek karcis parkir yang telah digunakan. Karena
penyusun adalah pemilik sepeda motor tersebut fiten (bahasa jawa) atau teliti
mengamati kejadian tersebut di lapangan berbeda dengan apa yang dilakukan
oleh petugas parkir lainnya, yaitu dengan tidak menyobek karcis parkir/
memusnahkan dan menggunakannya lagi. Maka dengan melihat fenomena

tersebut, penyusun sangat tertarik untuk mencoba mengkaji dan meneliti lebih



dalam dari perspektif sosiologi hukum tentang apa yang melatarbelakangi
perilaku petugas parkir khususnya di JI. Affandi (yang dulunya JI. Gejayan)
Sleman Yogyakarta dalam penggunaan ulang bukti retribusi parkir yang telah

ada.

B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka penyusun dapat
merumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut:
1. Apa yang melatarbelakangi terjadinya pelaksanaan penggunaan ulang bukti
retribusi parkir di JI. Affandi Sleman Yogyakarta ?
2. Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap pelaksanaan

penggunaan ulang bukti retribusi parkir di J1. Affandi Sleman Yogyakarta ?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendiskripsikan mengenai apa yang melatarbelakangi pelaksanaan
penggunaan ulang bukti retribusi parkir di JI. Affandi Sleman
Yogyakarta.
b. Untuk menjelaskan pandangan sosiologi hukum terhadap penggunaan
ulang bukti retribusi parkir di JI. Affandi Sleman Yogyakarta.

2. Kegunaan penelitian



a. Memberikan informasi serta pemahaman tentang penggunaan ulang bukti
retribusi parkir kepada para pihak yang terlibat maupun kepada diri
penulis khususnya.

b. Memberikan kontribusi pemikiran dalam rangka memperkaya khazanah
keilmuan khususnya dalam bidang sosiologi hukum, serta sebagai

jembatan untuk melakukan penelitian selanjutnya.

D. Telaah Pustaka

Parkir merupakan fenomena yang sering dilihat di area pinggir-pinggir
jalan raya. Hanya dengan membayar Rp 500,- konsumen/ pengguna jasa
perparkiran tidak perlu repot-repot menata, mengatur dan merapikan
kendaraannya di area badan jalan. Dalam bahasan parkir ada dua komponen
yang dapat membedakannya yaitu pajak parkir dan retribusi parkir, kedua-
duanya masuk kedalam pendapatan daerah. Bahasan mengenai parkir ini telah
banyak dibahas oleh berbagai kalangan akademisi, diantaranya adalah skripsi
yang dilakukan oleh Muhamad Yusuf yang berjudul “Tinjauan Hukum
Terhadap Pelaksanaan Pengelolaan Perparkiran di Wilayah Kota
Yogyakarta”,” hal tersebut diuraikan tentang bagaimana perbedaan akad dan
pelaksanaan pengelolaan perparkiran secara umum. Muhamad Yusuf juga
mengemukakan bahwa dengan adanya suatu akad akan timbul suatu kejelasan

dalam melakukan kesepakatan suatu perjanjian. Kemudian dengan adanya

* Muhamad Yusuf, Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Pengelolaan Perparkiran
di Wilayah Kota Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2002).



kesepakatan muncul keridhaan dari masing-masing pihak. Akan tetapi dengan
kesepakatan yang tidak jelas, menimbulkan ketidakjelasan pula terhadap
hubungan antara hak dan kewajiban sebagai akibat hukum yang harus dipenuhi
oleh masing-masing pihak. Dalam hal ini akan memberikan pengaruh terhadap
pihak-pihak yang dirugikan dan ada pula pihak yang diuntungkan dalam akad
tersebut.

Sedangkan Farida Hidayati dengan skripsinya yang berjudul “Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah Dalam Perspektif Hukum Studi atas Pasal 1
dan 18 Undang-undang No 34 Tahun 2000”,° yang menguraikan tentang pajak
daerah dan retribusi daerah sebagai salah satu sumber penerimaan pendapatan
negara. Farida juga menyebutkan bahwa pajak merupakan masalah negara dan
setiap orang yang hidup dalam suatu negara. Dengan adanya pajak masyarakat
pula ikut menikmati fasilitas umum yang ada. Misalnya: lampu/ penerangan
jalan, subsidi pendidikan, subsidi bahan bakar minyak (BBM), dan lain-lain.
Oleh karena itu, sebagai warga negara harus sadar dan ikut andil dalam
pungutan pajak yang diberlakukan negara tersebut.

Karena dari uraian skripsi di atas belum ada yang membahas secara
spesifik tentang “Penggunaan Ulang Bukti Retribusi Parkir di JI. Affandi
Sleman Yogyakarta dalam Perspektif Sosiologi Hukum ', maka penyusun
bermaksud mengkaji lebih dalam tentang permasalahan tersebut. Dalam

penelitian ini difokuskan tentang apa yang melatarbelakangi perilaku petugas

® Farida Hidayati, Pajak Daerah dan Retribusi Daerah dalam Perspektif Hukum Islam studi
atas Pasal Idan 18 Undang-undang No 34 tahun 2000, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ar
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).



.

parkir terhadap penggunaan ulang bukti retribusi parkir. Penyusun mengamati
serta meneliti secara langsung kelapangan untuk menggali data yang ada
tentang apa yang menjadi dasar pemikiran/ dalil yang melatarbelakangi
terlaksananya penggunaan ulang bukti retribusi parkir. Dengan terkumpulnya
data tersebut diharapkan akan memperoleh kejelasan tentang apa yang menjadi
ide dasar/ pemikiran yang telah dilakukan petugas parkir dengan terlaksananya
penggunaan ulang bukti retribusi parkir. Setelah mendapatkan kejelasan dari
data tersebut, kemudian penyusun mencoba untuk mengamatinya melalui sudut
pandang sosiologi hukum. Dalam pendekatan sosiologi hukum ini bukanlah
memberikan suatu evaluasi atau penilaian terhadap moralitas tingkah laku
seseorang, akan tetapi lebih bersifat menyaksikan gejala sosial yang ada di
masyarakat. Tujuan dari sosiologi hukum ini adalah mengungkapkan latar
belakang perilaku manusia, dorongan-dorongan terjadinya perilaku dan
bagaimana pengendaliannya, maupun pola-pola /aten (tersembunyi) yang
mendahului perilaku tertentu. Dari hal inilah yang menjadi perbedaan dari

skripsi-skripsi sebelumnya.

Kerangka Teoretik

Pada dasarnya agama Islam adalah agama yang fleksibel sehingga
dapat memelihara keseimbangan antara prinsip-prinsip hukum syara’ dengan
perkembangan pikiran. Di dalam agama Islam juga mengajarkan kepada
umatnya untuk bebas tanpa paksaan dalam memilih keyakinan beragama.

Dalam hal ini mencerminkan memberikan kebebasan pilih pada setiap orang



dalam menentukan berbagai macam pekerjaan apapun sesuai dengan apa yang
diinginkannya, tetapi dalam hal ini tentunya sesuai dengan batas ketentuan
yang telah ditentukan dalam syari’at dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai

yang ada di dalamnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah:

7 o amiy Ll 4 oS )

Dengan adanya kebebasan pilih, manusia diberi hak dan otoritas
sepenuhnya untuk menentukan apa yang terbaik bagi dirinya sendiri maupun
dalam menentukan kehidupannya. Hal tersebut bisa bermula pada
pekerjaannya. Dalam setiap pekerjaan atau penghidupan seseorang akan
memberikan kontribusi yang penting dalam kehidupan. Selain menyumbang
secara finansial, hal ini juga akan mempengaruhi harga diri seseorang dalam
memenuhi setiap kebutuhan hidupnya. Untuk mencapai kehidupan yang
seimbang sangatlah penting dalam menentukan tujuan yang jelas dalam
memilih pekerjaan. Dengan memilih tujuan yang jelas, akan timbul kejelasan
pula pada pribadi seseorang. Melalui firmanNya Allah menganjurkan
seseorang untuk bersungguh-sungguh dalam setiap pekerjaannya, karena
dengan kesungguhannya seseorang akan mendapatkan balasan sesuai dengan

apa ia usahakan.

B omay Osleat Loy ) o)) bl Nie 0 9303 A e 2l fgadiilay .

7 Al-Qalam (68): 38.

¥ Al-Baqarah (2): 110.



Diterangkan oleh al-Qur’an bahwa dalam melakukan kegiatan
bermuamalah melalui pekerjaan dengan tidak menggunakan cara-cara yang
batil atau tidak baik. Hal ini sesuai dengan firman Allah:

Sia il e 5k (0555 O ) Jlaally a0 gl 15605 Y 1 sial i Lol
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Bahkan dalam buku Asas-asas Hukum Muamalah karangan Ahmad

Azhar Basyir menjelaskan bahwa dalam melakukan kegiatan muamalah

haruslah menjunjung tinggi prinsip-prinsip muamalah, yang diantaranya adalah

sebagai berikut:

1) Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Hadis. Dalam kaidah fighiyyah
menyatakan:

0 gy yad e Jilall Jy a daliy! oL G Jua!

2) Muamalah dilaksanakan atas dasar pertimbangan mendapatkan manfaat
dan menghindari madharat dalam hidup masyarakat.

3) Muamalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur
paksaan,

4) Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, tolong-
menolong, menghindari unsur penganiayaan, mengambil kesempatan

dalam kesempitan.'’

° An-Nis@’ (4): 29.

' Asjmuni Abdurrahman, Qaidah-Qaidah Figih, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 41.



EX 3

Nilai keadilan disini dimaksudkan, bahwa antara pekerja dalam hal ini
adalah petugas parkir dengan konsumen/ pemilik kendaraan (sepeda motor)
sama-sama memiliki hak dan kewajibannya masing-masing. Kewajiban dari
petugas parkir yaitu menjaga, mengatur, dan merapikan setiap kendaraan yang
diparkirkan oleh konsumen/ setiap pemilik kendaraan yang parkir di area lahan
parkir yang dijaganya, kemudian hak dari petugas parkir adalah menerima
upah dari hasil menjaganya. Sama halnya kewajiban dari konsumen/ setiap
pemilik kendaraan (sepeda motor) yaitu membayar upah atas penjagaan
kendaraannya, kemudian haknya adalah memperoleh keamanan kendaraannya
atau rasa aman atas kendaraan bermotornya.

Agar hak dan kewajiban seimbang antara petugas parkir dengan
konsumen/ pengguna jasa perparkiran, maka wajar apabila petugas parkir
memperoleh hak dari upah kerjanya. Untuk memberikan ukuran upah yang
adil, dikemukakan dua macam keadilan yaitu:

a. Keadilan distributif, menuntut agar pekerja memperoleh setiap hak dan
kewajibannya sesuai dengan kemampuan dan sesuai dengan kadar kerjanya
yaitu dengan memperoleh imbalan atau upahnya dengan layak. Hal ini tidak
memperhatikan kebutuhan yang berkenaan dengan situasi atau keadaan

keluarganya. Dalam hal ini Allah SWT. berfirman:
Sl y eliadll e ey (1 (53 o)y Gl y daadly el dih )
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"' Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas., him. 10.

'2 An-Nahl (16): 90.
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b. Keadilan harga kerja, menuntut agar pekerja diberikan upah seimbang
sesuai dengan tenaganya. Hal ini tanpa dipengaruhi oleh hukum permintaan
dan penawaran yang menguntungkan pengusaha. Dalam hal ini Allah SWT.
berfirman:

P Szd i) Mad i) IS L

Akan tetapi, berbeda dengan kenyataan di lapangan sebagian petugas

parkir mengasumsikan bahwa dalam keadaan terpaksa ataupun dalam keadaan
ekonomi yang sulit sehingga ia takut kelaparan terhadap keluarganya sehingga
ia membolehkan tentang apa yang dilakukannya sebagai petugas parkir. Dalam
hal ini adalah pelaksanaan penggunaan ulang bukti retribusi parkir. Allah

SWT. berfirman:

s st ) 8 @AY Ciilate i eania b bl el

[Imu sosial yang mengkaji tentang gejala sosial adalah sosiologi.
Sosiologi merupakan disiplin ilmu yang menggali kenyataan hidup bersama
masyarakat. Tujuannya adalah untuk mengungkapkan latar belakang perilaku
manusia, dorongan-dorongan  terjadinya perilaku dan  bagaimana
pengendaliannya, maupun pola-pola laten (tersembunyi) yang mendahului

15

perilaku tertentu.” Oleh karena itu, maka tersembunyinya suatu situasi

"% Jalal ad-Din ‘Abd. Ar-Rahman as-Suyu'ti, Al-Asybah wa an-Nazair fi al-furu’, (Beirut:
Dar al-kutub al *Arabiyah: t.t.), him. 98.

" Al-Ma’idah (5): 3.

2 Soerjono Soekanto, Teori Sosiologi Tentang Pribadi Dalam Masyarakat, cet. 1, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 1982), him. 26.
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merupakan suatu hal yang penting dikaji dari sudut pandang sosiologi.
Sedangkan sosiologi hukum membahas pengaruh timbal balik antara
perubahan hukum dan masyarakat. Perubahan hukum dapat mempengaruhi
perubahan masyarakat, dan sebaliknya perubahan masyarakat dapat
menyebabkan terjadinya perubahan hukum.'® Bila pendekatan ini diterapkan
dalam kajian hukum, maka tinjauan hukum secara sosiologis dapat dilihat
pada pengaruh hukum pada perubahan masyarakat muslim, dan sebaliknya
pengaruh masyarakat muslim terhadap perkembangan hukum . Hubungan
timbal balik antara hukum dan masyarakat muslim dapat dilihat dari perubahan
orientasi dalam menerapkan hukum, perubahan hukum karena perubahan
masyarakat muslim, dan perubahan masyarakat muslim yang disebabkan
berlakukanya ketentuan baru dalam hukum.'” Di antara perubahan ini adalah
perubahan masyarakat muslim dari urusan ibadah (hubungan vertikal manusia
dengan Tuhan) kepada urusan muamalat (hubungan horizontal antara manusia
dengan manusia dan lingkungan alam).

Dalam suatu sistem sosial, perubahan bisa timbul dari karakteristik
pribadi pada struktur sosial yang telah ada sebelumnya. Dari pribadi ini akan
timbul bermacam-macam kepentingan dan tujuan dari masing-masing individu.
Hal tersebut dapat dicapai melalui sarana-sarana yang sangat terbatas, sehingga

diperlukan adanya norma-norma yang mengatur alokasinya secara adil.'®

' Soerjono Soekanto, Pengantar Sosiologi Hukum, (Jakarta: Bhratara Karya Aksara, 1977),

hlm. 17.

'" Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, cet. 1, (Yogyakarta: UII Press, 2003)

'® Soerjono Soekanto, Teori Sosiolog Tentang Pribadi., him. 42.



Norma-norma tersebut diharapkan dapat memberikan ruang gerak bagi
perilaku para individu yang tidak boleh dilanggar batas-batasanya. Memang
ada sanksi-sanksi tertentu yang diharapkan akan mencegah atau menéatasi
terjadinya penyimpangan-penyimpangan tersebut.

Durkheim mengemukakan bahwa penyimpangan dapat berakibat
positif bagi suatu masyarakat. Pendapat ini didasarkan pada pandangan bahwa
fakta sosial dapat memberikan kontribusi tertentu kepada masyarakat.
Sehingga dengan adanya penyimpangan, terjadi suatu kejelasan pada norma-
norma sosial. Penyimpangan pula dapat menyebabkan warga masyarakat lebih
sadar mengenai nilai bersama, sehingga memberikan kontribusi pada
solidaritas sosial."

Soerjono Soekanto berpendapat bahwa sosiologi hukum, mempelajari
hubungan timbal balik antara hukum dengan gejala-gejala sosial. Maksudnya
sejauh mana hukum itu mempengaruhi tingkah laku sosial terhadap
pembentukan hukum. Max Weber juga mengatakan bahwa perubahan-
perubahan hukum terjadi, sesuai dengan perubahan sosial dari masyarakat yang
mengandung sistem hukum yang bersangkutan.

Dari gambaran pembahasan-pembahasan di atas perlu diketahui, bahwa
di dalam ilmu hukum lebih fokus terhadap kejadian-kejadian nyata, sedangkan

di dalam ilmu sosiologi kejadian-kejadian nyata dianggapnya adalah suatu

' Ibid., him. 77.
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refleksi dari gejala-gejala atau kecenderungan-kecenderungan yang bersifat

umum .20

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang penyusun pergunakan adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penyusun gunakan adalah jenis penelitian
lapangan (field research). Untuk memperoleh data yang jelas dan
terperinci tentang  penggunaan ulang bukti retribusi parkir, maka
penyusun menggunakan penelitian di lapangan yaitu dengan cara
mengumpulkan data-data yang merupakan sumber primer, sedangkan data
sekundernya diperoleh dari kitab fikih dan buku-buku lain yang
menunjang masalah ini.
2. Populasi dan Sampel. Populasi didefinisikan sebagai kelompok subyek
yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian.”' Yaitu petugas parkir di
JI. Affandi Sleman Yogyakarta. Untuk mempermudah penelitian,
penyusun menggunakan sampel, yaitu sebagian dari populasi yang
diteliti.’? Dalam hal ini penyusun menggunakan purpose sampling. Yaitu

mengambil elemen-elemen yang dimasukkan dalam sampel dilakukan

2 Soerjono Soekanto, Pokok-pokok Sosiologi Hukum, cet. XII, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2002), him. 8.

' Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet. V, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him.
77.

2 1bid,, him. 79.
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dengan catatan bahwa sampel tersebut representatif dan dapat mewakili
populasi yang diteliti.
3. Sifat Penelitian
Penelitian yang penyusun lakukan bersifat deskriptif analitik, yaitu
penelitian yang bertujuan memberikan gambaran secara obyektif tentang
penggunaan ulang bukti retribusi parkir, apa yang melatarbelakangi
perilaku petugas parkir dalam penggunaan ulang bukti retribusi dan apa
dampak/ akibat dari penggunaan ulang bukti retribusi parkir. Kemudian
data lapangan tersebut dianalisa dengan sudut pandang sosiologi hukum .
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data yang obyektif dalam penelitian ini
penyusun menggunakan teknik:
a. Wawancara (interview) yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

> Dalam hal ini yaitu pihak Pemerintah Daerah yang

keterangan.’
berwenang di bidang perparkiran dan petugas parkir yang bertanggung
jawab di lokasi perparkiran. Kemudian jawaban tersebut dapat
langsung didengar oleh peneliti. Wawancara ini berdasarkan pedoman

wawancara (interfiew guide) yang disusun secara sistematis dan

terfokus kepada masalah yang diteliti kepada responden. Jenis

¥ Cholid Narbuka dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, cet. Vi1, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), hlm. 83.



wawancara yang dipergunakan adalah wawancara terpimpin.”* Yaitu
wawancara yang menggunakan panduan pokok-pokok masalah yang
diteliti.

b. Observasi yaitu alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.”> Untuk mendapatkan data di lapangan, penyusun
sebelumnya mengamati gejala sosial yang relatif sering dilakukan,
kemudian meneliti dan mencatatnya dengan cara membuat daftar
pertanyaan kemudian melakukan wawancara langsung kepada obyek
yang diteliti.

c. Dokumentasi. Dalam hal dokumentasi digunakan dalam mencari data-
data tentang monografi dan demografi lokasi perparkiran pada area
parkir di JI. Affandi Sleman Yogyakarta, serta data-data lain yang
diperlukan dalam penelitian ini.

Pendekatan Penelitian.

Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif sosiologi, yaitu pendekatan dengan melihat fenomena
yang ada di lapangan mengenai cara pandang atau pengetahuan
masyarakat tentang apa yang ia yakini atau apa yang mereka lakukan.
Dalam hal ini yaitu petugas parkir tentang penggunaan ulang bukti
retribusi parkir. Kemudian hal tersebut dikuatkan dengan dalil-dalil al-

Jur’an maupun dari hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah tersebut.

* Ibid., him. 84.

2 Ibid., him. 70.



6. Analisis Data
Dalam menganalisa data, penyusun menggunakan metode deduktif
yaitu berangkat dari ketentuan-ketentuan umum yang ada di dalam al-
Qur’an, as-Sunnah dan kaidah-kaidah figih, serta perspektif sosiologi
hukum Islam kemudian dijadikan pedoman dalam menganalisis

penggunaan ulang bukti retribusi parkir, kemudian ditarik kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penjelasan dalam sekripsi ini, penyusun
membaginya kedalam lima bab, dari masing-masing bab tersebut terdiri dari
beberapa sub bab yang saling terkait satu dengan yang lainnya. Maka
susunannya dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab pertama, memuat tentang pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah yang dikaji, uraian pendekatan dan
metode penelitian dimaksudkan sebagai alat yang digunakan dalam melakukan
penelitian, tujuannya agar dapat menghasilkan penelitian yang lebih akurat.
Selanjutnya uraian tentang kerangka teori yaitu sebagai pijakan dasar mengkaji
permasalahan yang diangkat, kemudian telaah pustaka dimaksudkan untuk
melihat kajian-kajian yang telah ada sebelumnya sekaligus menampakan
orisinalitas kajian penulis yang membedakan dengan sejumlah penelitian
sebelumnya, sedangkan sistematika pembahasan dimaksudkan untuk melihat

rasionalisasi dan interelasi keseluruhan bab dalam skripsi ini.



Bab kedua, menjelaskan secara umum mengenai pajak dan retribusi
daerah. Dengan uraian tersebut dimaksudkan memberikan tinjauan secara
umum mengenai adanya pajak dan retribusi parkir yang diatur oleh pemerintah
daerah tentang perparkiran. Kemudian dengan adanya tinjauan tersebut akan
tampak jelas wilayah mana yang seharusnya masuk dalam klasifikasi pajak dan
retribusi. Dalam tinjauan tersebut meliputi, pengertian tentang pajak dan
retribusi, jenis-jenis pajak dan retribusi, subyek dan obyek dari pajak dan
retribusi, penetapan tarif dan dan tata cara pemungutannya.

Bab ketiga, memuat tentang tinjauan umum pengelolaan perparkiran di
JI. Affandi Sleman Yogyakarta. Yang meliputi gambaran umum di sepanjang
jalan Affandi Sleman Yogyakarta, uraian ini dimaksudkan memberikan
gambaran secara jelas tentang adanya parkir di JI. Affandi. Sedangkan sejarah
perparkiran, uraian ini menggambarkan secara umum awal mula parkir,
kemudian muncul aturan dan penerapannya. Struktur organisasi pengelola
perparkiran memuat tentang tugas dan wewenang masing-masing bagian.
Pelaku perparkiran, uraian ini menjelaskan mengenai pihak-pihak yang ada
dalam perparkiran. Pelaksanaan pengelolaan perparkiran yang berisi tentang
proses perparkiran, perjanjian kerja dengan Pemerintah Daerah, penyimpangan
petugas parkir, dan di akhir dari bab ini membahas tentang nilai keadilan bagi
petugas parkir.

Bab keempat, berisi analisis sosiologi hukum Islam terhadap
penggunaan ulang retribusi parkir di JI. Affandi Sleman Yogyakarta yaitu hal

yang melatarbelakangi mengenai penyimpangan yang dilakukan oleh petugas



parkir, dan tinjauan sosiologi hukum terhadap perilaku petugas parkir tentang
penggunaan ulang bukti retribusi parkir.

Bab kelima, yakni penutup. Yang memuat uraian kesimpulan yang
berisi pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan saran-saran yang

bersifat jawaban terhadap para pihak yang terlibat di dalamnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dari bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan adalah sebagai berikut :

L

Penggunaan ulang retribusi parkir di JI. Affandi Sleman Yogyakarta
merupakan suatu penyimpangan atau pelanggaran terhadap Peraturan
Daerah No 16 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Perparkiran.
Penyimpangan tersebut terjadi bukan sepenuhnya kesalahan dari petugas
parkir. Karena pelaksanaan parkir melibatkan peran dari ketiga belah
pihak yaitu pihak pemerintah, pihak konsumen/ pengguna jasa dan
petugas parkir itu sendiri. Alasan yang melatarbelakangi petugas parkir
melakukan penggunaan ulang retribusi parkir di JI. Affandi Sleman
Yogyakarta antara lain karena: Petugas parkir merasa bahwa ketetapan
pemerintah dalam hal penyesuaian tarif dipandang sudah tidak sesuai lagi
dengan keadaan sekarang ini, Petugas parkir menganggap Keputusan
Bupati Sleman No 240/ SK. KDH/ A/ 2004 tentang organisasi perangkat
daerah pengelola parkir, tidak adil atau berat sebelah di dalam
pembagiannya, kurangnya pemahaman petugas parkir dalam peraturan

perpakiran serta kurangnya upah yang didapat petugas parkir.

74



75

2. Menurut tinjauan sosiologi hukum Islam, lingkungan bersangkutan
dengan aturan-aturan normatif yang menetapkan bagi kelompok yang
bersangkutan apa yang harus dilakukan , apa yang seharusnya berlaku, apa
yang diharapkan, apa yang baik, apa yang diinginkan, apa yang ideal
maupun apa yang dilarang atau apa yang buruk. Sedangkan yang
digolongkan dengan perilaku menyimpang dapat berupa kelakuan-
kelakuan yang non konform; yang asosial; yang anti sosial maupun yang
kriminal. Terjadinya perilaku menyimpang, merupakan suatu gejala yang
wajar dalam setiap kehidupan bermasyarakat, penyimpangan dianggap
sebagai suatu pelanggaran dari norma sosial. Norma dalam hal ini adalah
suatu standar tentang “apa yang scharusnya dan tidak seharusnya
dipikirkan, dikatakan, atau dilakukan oleh warga masyarakat pada suatu
keadaaan tertentu”. Pelanggaran-pelanggaran terhadap norma, sering
sekali diberi sanksi oleh penonton sosialnya. Penyimpangan dalam
penggunaan ulang retribusi parkir dimulai dari penyimpangan-
penyimpangan kecil yang mungkin tidak disadari karena tidak ada sanksi
yang tegas terhadap penyimpangan tersebut, serta dianggap sesuatu yang

wajar atau biasa dilakukan oleh petugas parkir.

B. Saran-saran
Sebelum penyusun menutup penyusunan sekripsi ini, ada beberapa
saran yang perlu untuk disampaikan. Diharapkan dengan saran ini dapat

bermanfaat kepada semua pihak yang membutuhkannya.
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Di dalam menangani penyimpangan/ pelanggaran terhadap pengulangan
retribusi parkir, dibutuhkan peran aktif dari ketiga belah pihak yaitu pihak
pemerintah sebagai pihak yang menetapkan peraturan maka pemerintah
berkewajiban untuk memberikan sosialisasi kepada petugas parkir
maupun masyarakat sebagai konsumen, adanya keterbukaan dalam hal
birokrasi dengan ketua paguyuban, selain itu pemerintah juga
berkewajiban melakukan pengawasan apakah sosialiasi yang telah
diberikan berjalan dengan baik sesuai dengan ketetapan yang telah
dikeluarkan. Pihak selanjutnya adalah pihak konsumen sebagai pengguna
jasa, yang ikut serta berperan aktif dalam melakukan pengawasan terhadap
kinerja petugas parkir. Kemudian dibutuhkannya kesadaran dari petugas
parkir akan ketaatannya dalam melaksanakan peraturan yang telah
ditetapkan.

Perilaku menyimpang tidak selalu dapat ditanggulangi dengan peraturan
yang merupakan suatu bentuk pola tindakan. Saat peraturan ditetapkan
beserta sanksinya, tetap saja ada yang melanggar, karena pola tindakan
yang diambil dengan memberikan sanksi hanya berfungsi sementara saja,
saat ada kesempatan maka penyimpangan tersebut akan terulang. Oleh
karena itu sebaiknya penanggulangan dimulai dengan merubah pola
kesadaran dan pola keyakinan mereka akan hidup ini. Kebanyakan orang
meyakini bahwa Hidup ini tidak adil dan susah, maka akan timbul pola
fikir mencari uang itu susah karena banyak saingannya, sehingga timbul

pola tindakan yang menggunakan segala cara untuk mendapatkan uang
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dan segala sesuatu dilakukan karena tidak sadar bahwa akan apa yang
dilakukannya. Saat kita sudah bisa merubah pola kesadaran kita akan
hidup ini, bahwa hidup ini adalah rahmat dari Allah yang Maha pemurah,
maka akan tercipta pola keyakinan bahwa hidup ini indah, sehingga
tercipta pola fikir bahwa segala sesuatu mudah, dan tercipta pola tindakan

yang penuh kesyukuran.
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